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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban pajak 

kini, beban pajak tangguhan, dan basis akrual terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur PT Semen 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019–2022. Laporan keuangan menjadi sumber utama bagi para 

pemangku kepentingan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan, namun seringkali informasi yang disajikan 

dimanipulasi melalui praktik manajemen laba. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi 

empiris. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi BEI. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 

untuk menguji hubungan antara variabel independen (beban 

pajak kini, beban pajak tangguhan, dan basis akrual) dengan 

variabel dependen (manajemen laba). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beban pajak kini dan basis akrual 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan 

beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh signifikan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, 

regulator, dan praktisi dalam meningkatkan transparansi 

pelaporan keuangan. 

Kata Kunci: Pajak Kini, Pajak Tangguhan, Basis Akrual, 

Manajemen Laba 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of current tax expense, deferred 

tax expense, and accrual basis on earnings management in 

manufacturing companies of PT Semen Indonesia listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2019–2022 period. Financial statements 

serve as the primary source for stakeholders to understand a company's 

financial condition, but the information presented is often manipulated 

through earnings management practices. This study employs a 

quantitative method with an empirical approach. The data used is 

secondary data obtained from annual financial statements available on the 

official IDX website. The data analysis technique applied is multiple linear 
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regression to examine the relationship between independent variables 

(current tax expense, deferred tax expense, and accrual basis and the 

dependent variable (earnings management). The results show that 

current tax expense and accrual basis significantly influence earnings 

management, while deferred tax expense has no significant effect. This 

research is expected to serve as a reference for academics, regulators, and 

practitioners in improving financial reporting transparency. 

Keywords: Current Tax, Deferred Tax, Accrual Basis, Profit 

Management 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam sebuah perusahaan, laporan keuangan disusun oleh manajemen 

untukmemberikan informasi tentang kondisi ekonomi dan keuangan perusahaan pada 

periodetertentu. Informasi mengenai laba memiliki peranan yang sangat penting bagi para pihak 

yangberkepentingan terhadap suatu perusahaan. Pihak internal dan eksternal 

perusahaanmenggunakan laba sebagai dasar pengambilan keputusan, seperti pemberian 

kompensasi dan pembagian bonus kepada manajer, ukuran prestasi atau kinerja manajemen, 

dasar penentuan besarnya pengenaan pajak, serta pengambilan keputusan investasi dan 

peminjaman dana kepada perusahaan(Amanda & Febrianti, 2015). 

Laporan keuangan dapat menunjukkan hasil bisnis perusahaan setiap tahunnya. Laporan 

keuangan memuat segala informasi mengenai keadaan perusahaan dalamjangka waktu tertentu. 

Informasi mengenai produk perusahaan dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan 

perusahaan. Jika keuntungan perusahaan terlalu tinggi, hal ini dapat menjadi kekhawatiran 

utama bagi investor atau pihak luar lainnya. Oleh karena itu, manajemenakan bekerja keras 

untuk membuat perusahaan lebih menguntungkan. Pekerjaan yang dilakukan manajer bisnis 

adalah mengelola uang dan bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan. 

Agar suatu perusahaan menjadi efektif, Perusahaan tersebut harus memiliki keunggulan 

kompetitif dibandingkan perusahaan lain. Beberapa tahun terakhir, persaingan dalam dunia 

usahasemakin meningkat, khususnya pada industri manufaktur di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan setiap perusahaan ingin memperoleh pangsa pasar yang lebih besar. Selain 

membutuhkan produk yang berkualitas tinggi dan promosi yang menarik, juga 

mempertimbangkan keberhasilan finansial setiap perusahaan dalam meraih pangsa pasar yang 

besar. Salah satu informasi yang berperan penting dalam pengambilan keputusan adalah data 

yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Menurut Felicya dan Sutrisno (2020), perusahaan dengan pertumbuhan bisnis yang tinggi 

lebih cenderung mendorong manajer untuk melakukan praktik manajemen kas dengan 

memanipulasi kas sebelum melaporkan informasi keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi laba maka perusahaan dapat memotivasi manajer. Salah satu penyebab 

rendahnya keandalan laporan keuangan adalah buruknya pengelolaan keuangan. Pengelolaan 

keuangan organisasi diakibatkan oleh permasalahan perusahaan. Permasalahan bisnis muncul 

karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik usaha (prinsipal) dan manajemen 

perusahaan (pelanggan). Teori agensi mengemukakan bahwamotivasi dan kebutuhan setiap 
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individu, manajer dan klien berbeda-beda sehinggamenimbulkan konflik kepentingan di antara 

mereka (Stefany Faleri, 2023). 

Selisih yang diakibatkan oleh perbedaan antara pendapatan usaha dan pendapatan 

finansial (perbedaan pajak yang tercatat) disebut penyesuaian keuangan, yang dapat berupa 

penyesuaian keuangan positif atau penyesuaian keuangan negatif. Perbedaan temporer antara 

hasil akuntansi dan keuangan dapat menunda pembayaran pajak (Amanda & Febrianti, 2015). 

Menurut PSAK 46 (revisi tahun 2010), pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang harus 

dibayar atas penghasilan kena pajak untuk suatu periode tertentu. Beban pajak saat ini 

merupakan besarnya pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak. Kini besarnya pajak harus 

dihitung oleh wajib pajak berdasarkan penghasilan kena pajak dikalikan dengan tarif pajak 

kemudian dibayar dan dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT) pajak sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Sutadipraja et al., 2020). 

Mengingat adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba kena pajak, menunjukkan 

bahwa tingkat kebijakan manajemen lebih tinggi dalam manajemen laba. Menurut PSAK 46, 

karena perbedaan standar akuntansi danperaturan perpajakan, manajemen berhak memilih opsi 

akuntansi ketika menentukan jumlah pembayaran beban atau penghasilan pajak tangguhan. 

Organisasi perlu membuat beberapa keputusan dan perkiraan, sehingga lebih mudah untuk 

dikelola (Amanda & Febrianti, 2015). Pengelolaan keuangan suatu perusahaan seringkali 

melibatkan penangguhan pajak untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Manfaat pajak 

tangguhan merupakan akibat adanya perbedaan temporer yang dilakukan penyesuaian positif, 

sehingga beban pajak menurut rekening usaha lebih kecil dibandingkan dengan beban pajak 

menurut Undang-Undang Pajak. Menurut Yahya dan Wahioningsieh (2020), aset tangguhan 

merupakan pajak penghasilan yang dikembalikan untuk mengkompensasi kerugian yang dapat 

dikurangkan di kemudian hari akibat perbedaan temporer. Perbedaan temporer didefinisikan 

sebagai ratusan ribu pound yang dicatat dalam akun sebagai aset atau liabi (Amanda & Febrianti, 

2015). Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh beban pajak kini, beban pajak tangguhan, dan basis akrual terhadap 

manajemen laba, dengan studi kasus pada PT Semen Indonesia periode 2019–2022. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Telaah Teoritis 

Teory Agensi 

Jensen dan M, Meckling tahun 1976 mengembangkan teori agensi. Teori ini 

menggambarkan hubungan antara manajemen (agen) dengan pemilik/pemegang saham yang 

terjalin dalam suatu kesepakatan, yang kemudian didelegasikan oleh prinsip dalam sebuah 

kontrak kepada agen. Tujuannya adalah agar manajemen dapat menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan keinginan prinsip. Principle memberikan fasilitas 

yang diperlukan. Sementara agent bertanggungjawab untuk mengelola perusahaan sesuai 

dengan kontrak dan keinginan dari pemilik atau pemegang saham. Benturan kepentingan timbul 

karena adanya perbedaan tujuan antara pihak tertentu; prinsip menginginkan tingkat 

pengembalian yang tinggi dari investasinya, sementara manajer menginginkan kompensasi atau 

bonus berdasarkan pencapaian dan kinerja perusahaan. Konflik kepentingan berdampak pada 

ketidakseimbangan informasi. Sebagai pengelola langsung perusahaan, agen mengetahui lebih 
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daripada priciple tentang perusahaan, sementara informasi yang didapatkan oleh prinsipal 

bersumber dari laporan keuangan yang disajikan oleh manajer (Humayra et al., 2022). 

Teori Agensi menggambarkan keterkaitanagen (manajemen perusahaan) denganprincipal 

(pemilik) secara halus. Principal adalah individu atau entitas yang memberikan wewenang 

kepada agen untuk menawarkan layanan atas nama mereka. Agent, di sisi lain, adalah penerima 

mandat untuk melaksanakan tugas tersebut. Dengan demikian, agen bertindak sebagai pihak 

yang bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, sementara prinsipal adalah pihak yang 

menilai informasi (Kanji, 2019). 

 

Manajemen Laba 

Manajemen Laba merupakan strategi yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk 

mengelola laba perusahaan. Mereka dapat mencapai hal ini dengan cara meningkatkan laba 

(income increasing) atau menurunkan laba (income decreasing). Manajemen laba dipandang 

sebagai tindakan wajar di lakukan oleh perusahaan guna menyesuaikan laba agar dapat 

mencapai pelaporan laba pada tujuan tertentu . Beberapa pendapat penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa manajemen laba berhubungan dengan keputusan manajer menentukan 

metode yang digunakan untuk menyajikan laporan keuangan perusahaan, di mana hal ini dapat 

mempengaruhi laporan keuangan disajikan secara wajar atau sebaliknya. Dalam praktiknya, 

manajemen perusahaan berusaha memanfaatkan standar akuntansi yang ada, agar bisa 

mempengaruhi informasi yang ada dalam laporan keuangan agar dapat memaksimalkan 

kepentingan pihak tertentu. Manajemen laba dibagi dalam 2 (dua) pemahaman pertama, yaitu 

pemahaman tindakan manajemen laba dalam pemahaman opportunistic. Di sini, manajer 

melakukan manajemen laba agar dapat mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk kepentingan 

tertentu yang dipandang sebagai utilitas pribadi. Manajemen perusahaan melanggar aturan 

sesuai dengan kontrak kesepakatan yang disepakati sebelumnya, antara agent dan principle, 

tujuannya adalah memaksimalkan kompensasi bonus, kepentingan biaya politik, dan kontrak 

utang. Pemahaman lain adalah perspektif dari kontrak yang efisien, di mana manajemen laba 

dianggap sebagai tindakan yang dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan yang akan 

terjadi antara pihak yang terlibat dalam kontrak (Humayra et al., 2022) 

 

Beban Pajak Kini 

Pajak saat ini adalah uang yang harus dikeluarkan oleh orang yang harus membayar 

pajak. Sekarang, wajib pajak harus menghitung jumlah pajak sendiri dengan mengalikan 

penghasilan yang terkena pajak dengan tarif pajak. Setelah itu, mereka harus membayar pajak 

tersebut serta melaporkannya dalam Surat Pemberitahuan (SPT) sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan pajak yang berlaku. Penerimaan pajak atau keuntungan pajak diperoleh 

dari hasil penyesuaian pajak terhadap laba bersih sebelum pajak berdasarkan laporan keuangan 

komersial (laporan akuntansi). Penyesuaian pajak perlu dilakukan karena terdapat perbedaan 

perlakuan atas pendapatan dan biaya antara standar akuntansi dan peraturan perpajakan yang 

berlaku (Sutadipraja et al., 2020). 
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Beban Pajak Tangguhan 

Istilah pajak tangguhan merupakan istilah dalam bidang akuntansi dan bukan dalam 

ranah perpajakan. Jadi pajak yang ditunda tidak bisa dihitung sebagai bagian dari kewajiban 

pajak yang harus dibayar kepada kantor pajak. Pajak tangguhan dicatat untuk mencerminkan 

jumlah utang dan pajak pada posisi laporan keuangan dalam tahun buku atau periode tertentu, 

dan juga dihitung dan dilaporkan pada rekening aktiva atau kewajiban sesuai PSAK 46. Beban 

pajak tangguhan merupakan beban yang muncul karena adanya perbedaan sementara antara 

laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal) dan laba fiskal (laba yang 

menjadi dasar perhitungan pajak). Giat penyesuaian yang dilakukan pada laporan keuangan 

dikenal sebagai koreksi fiskal atau bisa dikenal juga sebagai rekonsiliasi laporan keuangan 

akuntansi dengan koreksi fiskal atau rekonsiliasi fiskal. Adapun koreksi fiskal yang dimaksud 

dapat berupa:  

1. Perbedaan Permananen (Tetap) Perbedaan permanen disebabkan oleh adanya 

penghasilan yang bukan merupakan objek pajak atau penghasilan yang dikenakan pajak 

bersifat final (PPh final), dan adanya nondeductible expenses, misalnya penghasilan 

bunga deposito. Contohnya penghasilan bunga deposito, dan sumbangan. 

2. Perbedaan Temporer (Waktu/Sementara) Perbedaan temporer merujuk pada perbedaan 

yang muncul pada aspek fiskal dikarenakan kesenjangan dalam pengakuan waktu dan 

biaya dalam mencatat keuntungan (Tambunan et al., 2022). 

 

Basis Akrual 

Akrual artinya pendapatan diakui pada saat diperoleh dan dibayarnya beban. Cara 

menghitung pendapatan dan beban. Metode akuntansi akrual diyakini dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih andal, akurat, komprehensif, dan lebih relevan dengan keputusan 

saham. Ketentuan ini tidak tergantung pada kapan pendapatan diterima ataupengeluaran 

dilunasi. Atas dasar ini, dampak transaksi dan peristiwa lain dicatat pada saat terjadinya (bukan 

pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar), dicatat dalam catatan akuntansi, dan 

tercermin dalam laporan keuangan periode yang bersangkutan. 

 Dalam bidang akuntansi, ada dua istilah yang dikenal, yaitu pendekatan yang lebih 

sering digunakan dalam perhitungan pendapatan dan biaya adalah berdasarkan basis akrual, 

karena dianggap lebih superior daripada menggunakan basis kas. Metode akrual digunakan 

untuk menghitung pendapatan dan biaya. Penerimaan dan pengeluaran diakui ketika didapat 

dan tertunda (Musdalifah et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif (purposive sampling) dengan pendekatan studi empiris. Metode penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menitikberatkan pada pengukuran dan analisis hubungan sebab akibat 

antara bermacam-macam Manajemen Laba (Y) Basis Akrual (X3) Beban Pajak Tangguhan (X2) 

Beban Pajak Kini (X1) variabel, bukan prosesnya, penyelidikan dipandang berada dalam 

kerangka bebas nilai (Ginting, S., & Machdar, N. M.,2023) Data yang di gunakan berupa data 

sekunder yang di peroleh dari laporan keuangan tahunan semen Indonesia yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022 yang di peroleh dari http://www.idx.co.id. 

Data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak langsung dan melalui media perantara, 

berasal dari sumber-sumber yang telah ada atau data sudah tersedia atau di kumpulkan oleh 

pihak lain (Ginting, S., & Machdar, N. M.,2023). Alat analisis dan pengujian yang di gunakan 

yaitu analisis statistik deskriptif, estimasi model, uji model, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda dan uji hipotesis menggunakan Eviews versi 12. Meneliti 4 (empat) variabel di 

antaranya 3 (tiga) variable independen (Beban Pajak Kini, Beban Pajak Tangguhan dan Basis 

Akrual) dan 1 (satu) variabel dependen (Manajemen Laba). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik yang tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian dapat di tarik kesimpulannya (Rahayu,M.A.,&Machdar,N.M.,2019). Populasi 

penelitian yaitu emiten sub sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2022. Teknik pengambilan sampel yang di lakukan pada penelitian ini melalui metode 

purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Metode purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel yang di 

dasarkan pada beberapa pertimbangan atau kriteria tertentu (Aulia Pramesti & Nera Marinda 

Machdar, 2023). Kriteria penentuan sampel penelitian ini, sebagai berikut : 1. Perusahaan semen 

yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2019-2022  

2. Perusahaan semen yang menerbitkan laporan keungan pada periode tahun 2019-2022 

3. Perusahaan semen yang tidak mengalami kerugian pada periode tahun 2019-2022 

 

Jenis Dan Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang di peroleh dari 

data keuangan tahunan dan laporan tahunan yang di peroleh dari Perusahaan yang terdaftar di 

sub sektor manufaktur pada bursa efek Indonesia selamaa periode 2019-2022. Sumber data yang 

di olah yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan data penelitian yang tidak didapatkan 

secara langsung tetapi didapatkan melalui perangkat media. Sumber data yang di peroleh 

penelitian yaitu didapatkan melalui laporan keuangan yang ada pada http://www.idx.co.id 

dengan di bantu pada alat penelitian yang di gunakan melalui windows SPSS. 3.4 Definisi 

Operasional Variabel dan Skala Pengukurannya. 

 

Manajemen Laba (Y1) 

   Manajemen laba dilakukan oleh manajer atau penyusun laporan keuangan Karena 

mereka mengharapkan keuntungan dari tindakan yang diambil. Manajemen dapat menjelaskan 

perilaku manajer saat melaporkan usaha untuk jangka waktu tertentu, yaitu kemungkinan 

adanya motif tertentu yang mendorong mereka untuk melakukan rekayasa laporan keuangan. 

Manajemen laba semacam ini memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba karena dapat 

mendistorsi informasi yang terdapat dilaporan laba rugi (Azhara et al., n.d.). 

  Menurut(Antari Yuliana et al., 2023) Maka indikator yang di gunakan dalam 

variabel dependen adalah sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/
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𝑴𝑳𝒊𝒕 =
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝒊𝒕 − 𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝒊 (𝒕 − 𝒊) 

𝑴𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝒊 (𝒕 − 𝒊)
 

 

Beban Pajak Kini (X1) 

Beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena 

pajak pada satu periode. Besarnya dihitung dari penghasilan kena pajak yang sebelumnya telah 

memperhitungkan adanya beda tetap sekaligus beda waktu, dikalikan dengan tarif pajak yang 

berlaku. Beban pajak kini yang dimaksud dalam penelitian ini diukur menggunakan skala rasio, 

dan diperoleh dari beban pajak kini pada periode laporan keuangan tertentu dibagi dengan total 

aset periode sebelumnya (Amanda & Febrianti, 2015). Indikator yang di gunakan dalam variabel 

independen adalah sebagai berikut: 

𝑩𝑷𝑳𝒊𝒕  =  
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑲𝒊𝒏𝒊 𝒑𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒕 − 𝟏
 

 

Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul dari perbedaan temporer antara laba 

akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba 

fiskal (laba sebagai basis pajak). Pajak tangguhan merupakan hasil selisih antara pajak 

penghasilan yang terutang dan pajak biaya yang berhubungan dengan perbedaan waktu 

(Philips, John, Morton Pincus,2003) dalam (Azhara et al., n.d.). Indikator yang di gunakan dalam 

variabel independen adalah sebagai berikut: 

𝑫𝑻𝑬𝒊𝒕 = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑻𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒕−𝟏
 

 

Basis Akrual 

Istilah akrual digunakan untuk menentukan penghasilan pada saat diperoleh dan untuk 

mengakui beban yang sepadan dengan revenue pada periode yang sama, tanpa memperhatikan 

waktu penerimaan kas dari penghasilan yang bersangkutan. Komponen akrual merupakan 

pengakuan kejadian non kas dalam laporan laba rugi namun diharapkan akan diterima atau 

dibayarkan biasanya dalam kas di masa yang akan dating (Amanda & Febrianti, 2015). 

Dalam penelitian ini variabel akrual diproyeksikan dengan menghitung nilai total akrual 

menggunakan model Healy (1985) dalam Phillips, Pincus, dan Rego (2003) yang kemudian total 

akrual tersebut dibagi dengan total aset perusahaan pada periode sebelumnya. Indikator yang di 

gunakan dalam variabel independen adalah sebagai berikut:  

𝑩𝑨𝒊𝒕 =
𝑻𝑨𝒄𝒄 𝒊𝒕

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒕−𝟏
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan artikel 

Literatur Review ini sebagai berikut: 

 

Pengaruh Beban Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba 

Temuan penelitian menunjukan bahwa variabel beban pajak kini memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Manajemen laba meningkat seiring 

dengan beban pajak kini. Penelitian oleh (Pratiwi, 2022) manajer tidak mampu mengelolah hasil 
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karna adanya perbedaan perlakuan antara standar akuntansi dan fiskal. Selain itu,  beban pajak 

perusahaan dapat berubah sesuai dengan struktur pendapatannya. Penelitian oleh (Marbun & 

Ismail, 2021) beban pajak kini memengaruhi atau berdampak besar pada manajemen laba tetapi 

penemuan ini tidak sejalan. Beban pajak kini memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 

laba karena manajer mungkin memiliki kesempatan untuk melakukan tindakan manajemen laba 

pada Perusahaan melalui pengelolaan beban pajak kini. Namun, karena penerapan koreksi fiskal 

yang menyebabkan perlakuan berbeda terhadap pendapatan atau beban antara standar 

akuntansi dan peraturan pajak, maka beban pajak kini berada  di Tingkat signifikan yang lemah 

untuk mendeteksi manajemen laba pada Perusahaan jasa perbankan  

 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

Beban pajak tangguhan secara parsial tidak mempengaruhi manajemen laba. Hal ini bisa 

terjadi dikarenakan pihak manajemen memiliki keterbatasan merekayasa akun dari beban pajak 

tangguhan karena adanya peraturan mengenai beban pajak tangguhan dalam peraturan 

perpajakan yang berlaku. Hal tersebut yang membatasi pihak manajemen memilih kebijakan 

laporan keuangan menurut akuntansi fiskal (Setyawan et al., 2021) 

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain (Anjarwi, 2019; Astutik, 2016) dimana beban 

pajak tangguhan tidak berimplikasi terhadap manajemen laba perusahaan. Hal ini terjadi karena 

manipulasi pajak tangguhan dapat diketahui dengan mudah oleh auditor intern sehingga 

terbuka untuk segera melakukan koreksi  

 

Pengaruh Basis Akrual Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan penelitian Kiswanto (2009) ditemukan bukti bahwa akrual tidak 

berpengaruh dalam mendeteksi manajemen laba untuk menghindari pelaporan penurunan laba, 

kemudian penelitian Hamzah (2009) mengemukakan bahwa akrual juga tidak berpengaruh 

dalam mendeteksi earnings management pada saat menghindari pelaporan penurunan laba. 

Namun, hal-hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Suranggane (2007) yang menggunakan variabel aktiva pajak tangguhan dan akrual sebagai 

prediktor manajemen laba, menunjukkan bahwa akrual memiliki hubungan positif terhadap 

manajemen laba. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Budiman (2013) yang menemukan 

bukti bahwa variabel akrual memiliki pengaruh positif signifikan terhadap adanya indikasi 

praktik manajemen laba (earnings management) untuk menghindari melaporkan kerugian 

(Amanda & Febrianti, 2015). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban pajak kini dan basis akrual berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sementara beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh 

signifikan. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan cenderung memanfaatkan elemen-elemen 

tertentu dalam laporan keuangan untuk memengaruhi hasil laba demi kepentingan tertentu. 

Oleh karena itu, pemerintah dan otoritas keuangan perlu memperketat pengawasan terhadap 

praktik manajemen laba, sementara perusahaan diharapkan meningkatkan transparansi laporan 

keuangan dengan menerapkan tata kelola yang baik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
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mempertimbangkan variabel lain guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi manajemen laba. 
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